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Abstrak— Arsitektur enterprise merupakan cetak biru dari
enterprise yang mewakili seluruh visi, misi, serta
fungsionalitasnya. Sedangkan, microservices merupakan
arsitektur teknologi yang sedang populer di berbagai enterprise
dalam 5 tahun belakangan. Sejauh ini, literatur mengenai
implementasi arsitektur enterprise pada aplikasi berbasis
microservices masih sulit ditemukan. Masalah ini tentu
menyulitkan  beberapa pihak enterprise yang ingin
mengimplementasikan arsitektur enterprisenya menjadi
aplikasi berbasis microservices. Oleh karena itu, melalui
makalah ini penulis bertujuan untuk menambah literatur
terkait hal tersebut dengan menyediakan deskripsi mengenai
bagaimana proses pengimplementasian arsitektur enterprise
menjadi sebuah aplikasi berbasis microservices. Subjek
penelitian yang digunakan pada makalah ini adalah arsitektur
enterprise pola finansial yang sudah tersedia sebelumnya.
Adapun metode yang digunakan adalah dengan mengamati
proses pengimplementasian arsitektur enterprise pola finansial
pada proyek aplikasi baru yang berbasis microservices. Pada
implementasinya terdapat 3 tahap, yakni: perancangan ulang
pola finansial, pengembangan aplikasi (basis data, API layanan,
dan antarmuka) menggunakan kerangka kerja MERN stack,
dan pengujian aplikasi. Diharapkan makalah ini dapat
memberikan referensi terkait pengimplementasian arsitektur
enterprise pada aplikasi berbasis microservices.

Kata Kunci— arsitektur enterprise, arsitektur enterprise pola
finansial, implementasi arsitektur enterprise, microservices, pola
microservices, implementasi microservices, MERN stack

|. PENDAHULUAN

Arsitektur Enterprise (AE) menawarkan gambaran
tingkat tinggi mengenai sebuah enterprise dari segi bisnis,
sistem 1T-nya, beserta korelasinya [1]. Gambaran tingkat
tinggi tersebut mencakup deksripsi mengenai tujuan, visi,
strategi, informasi entitas, proses bisnis, orang-orang yang
terlibat, struktur organisasi, sistem pada aplikasi,
infrastruktur teknologi atau perangkat keras [2].

Dalam membuat sebuah AE, seorang arsitek akan mulai
dengan memodelkan perspektif dari seluruh pihak yang
terkait. Selanjutnya untuk mengelola kompleksitasnya,
arsitek akan  mengkategorikan  perspektif  tersebut
berdasarkan ranah arsitekturnya lalu menyusunnya ke dalam
skema lapisan sesuai kerangka kerja AE yang digunakan [3].
Kerangka kerja AE ini merupakan sebuah panduan dalam
membuat AE. Saat ini sudah banyak kerangka kerja yang
dapat digunakan oleh enterprise untuk memodelkan AE,
misalnya: TOGAF, DoDAF, FEAF, TEAF, dan Zachman [4].

Pada situasi dan kondisi tertentu, berbagai enterprise
kerap kali mendapat masalah yang sama mengenai ranah
arsitektur tertentu [3]. Sebagai contoh, Thierry Perroud
menyebutkan bahwa jika kondisi pengolahan finansial
enterprise buruk, maka 30% enterprise akan melewatkan

potongan pembayaran lebih awal, 27% enterprise akan
terkena masalah keterlambatan pembayaran [3]. Dan masih
banyak kejadian lain yang serupa pada beberapa enterprise.

Kejadian tersebut memicu penelitian lebih lanjut
mengenai implementasi konsep pola pada AE. Konsep
tersebut sebelumnya sudah sukses diterapkan pada bidang
pengembangan aplikasi untuk menyelesaikan masalah yang
kerap kali muncul ketika situasi dan kondisinya terpenuhi
saat mengembangkan aplikasi [3]. Walaupun penelitian
mengenai penerapan pola pada AE masih cukup dini, pada
tahun 2009 TOGAF menyatakan antusiasmenya bahwa
konsep ini disinyalir akan semakin mempermudah para
arsitek ketika mengembangkan AE ke depannya [3].

Pada beberapa tahun belakangan ini sedang terjadi
banyak revolusi arsitektur teknologi di berbagai enterprise
dari arsitektur monolitik ke arsitektur microservices. Di tahun
2020, sudah terdapat 78% organisasi yang menggunakan
microservices, dan 61% di antaranya baru menggunakan
microservices sejak 1-5 tahun belakangan ini [5].
Keterbatasan arsitektur monolitik pada skalabilitas dan
ketergantungan kuat antar modulnya membuat beberapa
enterprise kesulitan untuk mengimbangi kompleksitas
bisnisnya yang makin meningkat dari tahun ke tahun dan
beralih ke microservices [6].

Avrsitektur microservices ini merupakan arsitektur yang
menekankan kepada pembagian aplikasi menjadi layanan-
layanan yang berukuran kecil, bersifat independen, serta
dapat saling berkomunikasi [7]. Kecil di sini bermaksud
bahwa tiap layanan hanya mewakili proses bisnis tertentu,
sedangkan independen di sini bermaksud bahwa tiap layanan
dapat berjalan otomatis tanpa terikat dengan layanan lain [7],

(8].

Sejauh ini, literatur mengenai implementasi AE pada
aplikasi berbasis microservices masih sulit ditemukan.
Masalah ini tentu menyulitkan beberapa pihak enterprise
yang ingin mengimplementasikan AE-nya menjadi aplikasi
berbasis microservices. Oleh karena itu, disusunlah makalah
ini dengan tujuan untuk menambah literatur terkait hal
tersebut.

Subjek penelitian yang digunakan pada makalah ini
adalah AE pola finansial yang sudah tersedia sebelumnya di
buku [3]. AE pola finansial ini merupakan generalisasi dari
AE berbagai departemen finansial pada sebuah enterprise.
AE pola finansial ini bertujuan untuk mengelola aset dan
ekuitas milik enterprise [3].

Dalam makalah ini, disajikan deskripsi tentang
bagaimana proses pengimplementasian AE pola finansial
menjadi aplikasi berbasis microservices. Makalah ini
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pengimplementasian ~ AE  pada
microservices.

Il. KAJIAN PUSTAKA

A. Arsitektur Enterprise (AE)

Ranah arsitektur dan skema lapisan yang akan digunakan
dalam makalah ini akan merujuk kepada kerangka kerja
TOGAF, yakni: ranah arsitektur bisnis, ranah arsitektur data
atau informasi, ranah arsitektur aplikasi, dan ranah arsitektur
teknologi. TOGAF dipilih karena struktur ranah arsitekturnya
lebih sederhana dan mudah dipahami. Meski begitu, TOGAF
sudah dapat dianggap setara dengan kerangka kerja lainnya
[9]. TOGAF sendiri disusun oleh konsorsium bertingkat
internasional yang mendorong pengembangan standar
teknologi terbuka dan netral.

Berikut ini merupakan 4 skema lapisan AE dalam
kerangka kerja TOGAF [3].

1) Ranah Arsitektur Bisnis

Lapisan ini mendeskripsikan struktur dan proses bisnis
pada organisasi seperti: strategi penjualan produk atau jasa,
struktur organisasi, dan sebagainya. Lapisan ini sangat
penting sehingga lapisan-lapisan yang lain bergantung pada
lapisan ini.

2) Ranah Arsitektur Data

Lapisan ini mendeskripsikan detail data yang digunakan
pada proses bisnis seperti: bentuk data, relasi data, format
data, dan sebagainya.

3) Ranah Arsitektur Aplikasi

Lapisan ini mendeskripsikan segala aspek yang berkaitan
dengan aplikasi untuk mendukung proses bisnis.

4) Ranah Arsitektur Teknologi

Lapisan ini mendeskripsikan infrastruktur teknologi yang
digunakan untuk menjalankan aplikasi dalam rangka
mendukung proses bisnis.

Penggunaan AE yang baik dapat mendatangkan beberapa
keuntungan, di antaranya adalah: meminimalisir kesalahan
dalam membuat keputusan; menurunkan kompleksitas proses
bisnis dalam enterprise; meningkatkan performa enterprise
secara keseluruhan; dan dapat mengukur visi enterprise [3].

B. AE Pola Finansial

TOGAF memang merekomendasikan penggunaan pola
arsitektur enterprise sebagai blok-blok penyusun dalam AE
untuk menyelesaikan beberapa masalah yang berulang [10].
Namun sayangnya, TOGAF tidak menyediakan lebih lanjut
pola-pola tersebut. Dikarenakan hal itu, pola yang digunakan
pada makalah ini akan berasal dari buku Enterprise
Architechture Pattern [3]. Kebetulan pola-pola dalam buku
tersebut juga dibangun di atas skema lapisan TOGAF.

Pola yang akan diimplementasikan pada penelitian ini
adalah pola finansial. Finansial merupakan cabang ilmu yang
mempelari mengenai sebab-akibat sebuah aset terhadap
individu atau organisasi dalam jangka waktu pendek maupun
panjang [3]. Pola finansial ini dapat diimplementasikan di
berbagai perusahaan, baik besar maupun kecil. Pola ini
biasanya dipakai untuk membantu perusahaan mengelola aset
beserta ekuitasnya [3].

Berikut merupakan beberapa masalah finansial yang
dialami banyak organisasi [3]:

e Tagihan dibayarkan terlalu lama, sehingga membuat
perusahaan melewatkan potongan pembayaran
jangka pendek atau bahkan terkena denda karena
melebihi batas pembayaran.

e  Proses manajemen informasi finansial secara manual
terlalu melelahkan.

e Banyak kesalahan pada laporan finansial.

e  Secara keseluruhan biaya manajemen finansial terlalu
besar.

e Pengiriman tagihan kepada alamat yang salah.
o Data finansial yang hilang atau rusak.

Berdasarkan permasalahan di atas, berikut ini merupakan
AE pola finansial dari 3 perspektif [3].

1) Perspektif Holistik

Perspektif holistik pada Gambar 1 menjelaskan garis
besar dari 3 ranah arsitektur yang masing-masingnya
dipisahkan menggunakan garis putus-putus. Pada lapisan
paling atas termuat ranah arsitektur bisnis yang berupa aktor
beserta proses bisnisnya. Pada lapisan tengah termuat ranah
arsitektur aplikasi. Pada lapisan paling bawah termuat ranah
arsitektur teknologi. Detail tiap lapisan akan dijelaskan lebih
lanjut pada perspektif selanjutnya.
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Gambar 1. Perspektif holistik pola finansial [3]

2) Perspektif Proses Bisnis

Perspektif ini memuat proses bisnis dari pola finansial
secara lebih detail. Pada Gambar 2 termuat proses bisnis
analisis dan perencanaan. Pada Gambar 3 termuat proses
bisnis masukan informasi finansial. Pada Gambar 4 termuat
proses bisnis baca informasi finansial.
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Gambar 2. Proses bisnis analisis dan perencanaan [3]
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Gambar 3. Proses masukan informasi finansial [3]
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Gambar 4. Proses baca informasi finansial [3]

3) Perspektif Data dan Aplikasi

Business Users

Assets and g] A Mar ]
Treasury Transfer Data . g]
] to Ledger Ledger
Asset K H
Management [ AV . ‘ ! Creditor
| Payroll E|| ‘ Ledger r— Payables ’(- ‘1;,

Modify
Accounts

|
Cash g] 7(
Management
L ‘ Soemte )| owir ]
: v Invaices < ( Invoices ><]
H
! (Modity Assets ) _ !
1 \.and Treasury Assets and !
Treasury H
H

Invoice 2]

iH

Read Assets
and Treasury

Management

Financial Performance EI

'

1 1 i
' ' '
' ' '

Ci i = ) :
trolli
ontrolling Read Accounts ]-----------— ! .
. and Invoices AMOdlfyl
. oy ccounts
Consolidating o Generate .
Reports Reports

Gambar 5. Perspektif data dan aplikasi [3]

Perspektif ini memuat seluruh aliran pada aplikasi serta
skema data yang digunakan. Dalam Gambar 5, terdapat 3
kelompok aplikasi yakni:

a) Asset & Treasury,

Dalam kelompok asset and treasury terdapat 3 aplikasi
yang dapat mengakses 3 layanan serta 1 basis data. Tiga
aplikasi tersebut yakni: asset management, payroll, cash
management. Tiga layanan tersebut yakni: modify asset and
treasury, read asset and treasury, transfer to ledger. Satu
basis data tersebut yakni: asset and treasury.

b) Accounts Management,

Kelompok accounts management memiliki 4 aplikasi
yang dapat mengakses 4 layanan serta 3 basis data. Empat
aplikasi tersebut yakni: ledger, creditor, debtor, invoice
management. Empat layanan tersebut yakni: transfer data to
ledger, modify accounts, generate invoice, read accounts and
invoice. Tiga basis data yakni: payables, receivable, invoices.

¢) Financial Performance

Kelompok financial performance memiliki 2 aplikasi
yang dapat mengakses 3 layanan serta 2 basis data. Dua
aplikasi tersebut yakni: controlling, consolidating. Tiga
layanan tersebut yakni: read assets and treasury, read
accounts and invoices, generate reports. Satu basis data
tersebut yakni: reports.

C. Microservices

Mengembangkan aplikasi sebagai layanan-layanan kecil
yang independen memberikan beberapa keuntungan dan
kerugian [8], [11]. Keuntungan tersebut yakni: fleksibilitas

pemilihan teknologi, resiliensi lebih terhadap bug,
kemudahan dalam skalabilitas, kemudahan dalam
mengembangkan masing-masing layanan. Sedangkan

kerugiannya yakni: kerumitan dalam mengelola seluruh
layanan, sulit menjaga konsistensi terhadap data, serta risiko
kegagalan komunikasi yang cukup besar.

Microservices memiliki pola-pola yang sudah tersedia
untuk mempermudah pengembangannya [6], [12]. Pola yang
digunakan dalam makalah ini adalah pola saga dan pola
orkestrasi. Pola saga merupakan pola yang digunakan untuk
menjaga integritas data saat aplikasi melakukan transaksi
yang melibatkan lebih dari 1 basis data. Pola orkestrasi
merupakan pola yang menyimpan seluruh urutan aktivitas
proses bisnis pada 1 layanan. Selanjutnya, 1 layanan tersebut
mendelegasikan aktivitas-aktivitasnya kepada layanan lain
untuk dikerjakan dan keluarannya akan disimpan kembali
pada 1 layanan orkestrasi tersebut.

D. MERN Stack

MERN stack merupakan istilah dari susunan 4 kerangka
kerja yang digunakan untuk membangun aplikasi berbasis
web [13], [14]. Secara berurutan MERN tersusun atas:
MongoDB, ExpressJS, NodelS, dan ReactJS. MongoDB
merupakan basis data terbuka yang berorientasi dokumen.
MongoDB memiliki keunggulan pada fleksibilitas struktur
data. Selanjutnya, ExpressJS merupakan kerangka kerja
terbuka berbasis Javascript yang dibangun di atas platform
NodeJS. Dalam MERN, ExpressJS digunakan untuk
mengembangkan aplikasi bagian server. ExpressJS ini
memiliki keunggulan pada proses pengembangannya yang
sangat mudah dan cepat [15].

Platform berikutnya yaitu NodelS yang merupakan
platform terbuka yang digunakan untuk menjalankan kode
Javascript di luar browser. Hal tersebut membuat Javascript



dapat digunakan untuk menjalankan sebuah server. NodelJS
ini memiliki keunggulan pada eksekusi kodenya yang dapat
dijalankan secara asynchronous. Kemudian terdapat ReactJS
yang merupakan kerangka kerja terbuka khusus antarmuka
yang berbasis bahasa Javascript. React)S memiliki
keunggulan pada efisiensi kode dalam proses pengembangan
aplikasi [14].

E. Penelitian Serupa

Kajian Pustaka ini mengkaji 4 penelitian serupa mengenai
implementasi AE. Pustaka nomor [16] membahas mengenai
rancangan implementasi AE pada perusahaan tambang.

Pustaka nomor [17] membahas mengenai metode
perancangan AE pada PT. Bestonindo Central Lestari.
Pustaka nomor [18] membahas mengenai metode

perancangan AE pada PT. Tin Tin menggunakan kerangka
kerja Zachman. Pustaka nomor [3] membahas implementasi
AE pada proyek aplikasi.

Selain itu, dikaji juga 5 penelitian serupa mengenai
implementasi microservices. Pustaka nomor [19], [20]
membahas mengenai migrasi proyek monolitik ke
micoservices. Pustaka nomor [21] membahas mengenai
pembuktian keuntungan pada implementasi microservices.
Pustaka nomor [22] membahas mengenai implementasi
microservices sebagai solusi dari masalah pada sistem E-
government. Pustaka nomor [23] membahas mengenai
deskripsi implementasi berdasarkan rumusan kebutuhan.

Dari seluruh penelitian serupa yang sudah dikaji, hanya 1
penelitian yang membahas mengenai implementasi AE pada
proyek aplikasi. Tetapi sayangnya penelitian pada buku [3]
menggunakan arsitektur teknologi yang kurang relevan.
Selain itu, belum ditemukan juga penelitian yang membahas
mengenai implementasi microservices yang didasari oleh
AE.

I1l. METODOLOGI PENELITIAN

A. Kajian Pustaka

Kajian Pustaka memiliki lima bagian yang dikaji
berurutan mulai dari AE, AE pola finansial, microservices,
MERN stack, dan penelitian serupa. Literatur terkait AE
dikaji dengan kata kunci arsitektur enterprise. AE pola
finansial dikaji berdasarkan sebuah buku [3]. Microservices
dikaji dengan kata kunci microservices. MERN stack dikaji
dengan kata kunci “MERN?”. Penelitian serupa dikaji dengan
kata kunci implementation of enterprise architechiture in
system information dan kata kunci implementation of
microservices.

B. Perancangan AE Pola Finansial

Perancangan AE finansial menggunakan pola dasar yang
sudah disediakan dalam sebuah buku [3] dan akan
dimodifikasi pada beberapa lapisan. Ranah arsitektur bisnis
tidak mengalami perubahan. Ranah arsitektur data, aplikasi,
dan teknologi dimodifikasi untuk menyesuaikan terhadap
kebutuhan teknologi microservices.

C. Pengembangan Basis Data

Pada awalnya skema basis data dirancang menggunakan
entity relationship diagram. Kemudian, diagram tersebut
diubah menjadi bentuk dokumen dengan menjadikan entitas
yang akan ditampilkan pada antarmuka sebagai dokumen
utama. Sedangkan, entitas lain yang memiliki relasi dengan

entitas utama akan dijadikan sub dokumen yang ditulis
bersarang pada dokumen utama. Adapun teknologi yang
digunakan dalam pengembangannya adalah MongoDB.

D. Pengembangan API Layanan

API layanan menggunakan AE pola finansial yang sudah
dimodifikasi sebagai panduan dalam pengembangannya. API
layanan juga menerapkan pola-pola yang terdapat pada
microservices seperti: pola saga untuk menjaga integritas
datanya, dan pola orkestrasi untuk menurunkan kompleksitas
komunikasi antar layanan. Adapun teknologi yang digunakan
dalam pengembangannya adalah ExpressJS, serta NodeJS.

E. Pengembangan Antarmuka

Antarmuka juga dikembangkan menggunakan AE pola
finansial yang sudah dimodifikasi sebagai panduan
pengembangannya. Antarmuka ini menggunakan arsitektur
monolitik. Adapun teknologi yang digunakan dalam
pengembangannya adalah React]S. Selain itu, digunakan
paket Ant Design sebagai kerangka dalam mendesain
antarmukanya.

F. Pengujian

Dalam implementasinya, pengujian akan dilakukan tiap
satu fungsionalitas selesai dikembangkan. Pengujian ini
dilakukan dengan cara menyiapkan test case secara manual
lalu mengeksekusinya untuk mengindentifikasi cacat pada
aplikasi. Seluruh pengujian akan dilakukan pada tingkat
fungsional.

IV. HAsIL

A. Arsitektur Aktual

Pada implementasinya terdapat beberapa proses bisnis
yang tidak diimplementasikan serta beberapa yang
ditambahkan. Berikut gambaran perubahan pada tiap
perspektif AE pola finansial:

1) Perspektif Holistik

Mengacu pada Gambar 1, berikut perubahan yang terjadi
pada perspektif holistik yang diklasifikasikan sebagai
beberapa tingkat:

a) Lapisan 1: Ranah arsitektur bisnis

Tidak ada perubahan pada aktor maupun proses
bisnisnya. Hanya saja proses verifikasi penggunanya dengan
login dan logout tidak diimplementasikan karena
keterbatasan waktu dan bukan prioritas utama. Dampaknya,
tidak ada pembatasan hak akses pada aktor. Seluruh aktor
dapat mengakses seluruh modul yang tersedia pada aplikasi.

b) Lapisan 2: Ranah arsitektur data dan aplikasi

Perubahan yang terjadi adalah pemecahan kelompok
aplikasi menjadi kelompok vyang lebih kecil. Hal ini
dilakukan karena kelompok aplikasi yang sebelumnya dinilai
kurang spesifik dari segi domain bisnisnya. Kelompok
financial performance menjadi kelompok laporan. Kelompok
account management dipecah menjadi kelompok akunting,
dan invoice. Kelompok asset & treasury dipecah menjadi
kelompok arus kas, kelompok logistik, kelompok sumber
daya manusia.

¢) Lapisan 3: Ranah arsitektur teknologi

Perubahan yang terjadi adalah penerjemahan nama dan
pemecahan blok. Blok application server dipecah menjadi



blok API layanan dan blok antarmuka. Hal ini dilakukan
karena microservices hanya akan diterapkan pada blok API
layanan. Untuk blok database hanya terjadi penerjemahan
nama menjadi basis data.

2) Perspektif Proses Bisnis

a) Proses Bisnis analisis dan perencanaan
Mengacu pada Gambar 2, hanya aktivitas define
improvement measure dan adjust metrics yang
diimplementasikan. Aktivitas lain diasumsikan dilakukan di
luar sistem. Sebagai contoh: melalui rapat internal eksekutif,
dan sebagainya.

b) Proses bisnis masukan informasi finansial
Mengacu pada Gambar 3, perubahan yang terjadi adalah
penerjemahan nama aktivitasnya serta penghapusan aktivitas
login dan logout.

c) Proses bisnis baca informasi finansial

Mengacu pada Gambar 4, perubahan yang terjadi adalah
penghapusan aktivitas login dan logout. Selain itu, aktivitas
correlate information dan export information tidak
diimplementasikan. Correlate information diasumsikan
dilakukan di luar sistem, sedangkan export information
menggunakan fitur print pada web browser.

3) Perspektif Data dan Aplikasi

Sesuai modifikasi pada perspekif holistik yang aktual,
terdapat 6 kelompok aplikasi baru. Tabel I menunjukkan
bagian-bagian dari tiap kelompok aplikasi.

TABEL I. KELOMPOK APLIKASI AKTUAL

Kelompok | Antarmuka Layanan Basis data
Laporan Laporan - -
keuangan
Akunting | Akun Akun Akun
Jurnal Ledger Ledger
- Posting -
ledger
- Rollback -
ledger
Invoice Invoice Invoice Invoice
penjualan
Arus kas Transaksi Arus kas Arus kas
kas
Hutang Hutang Hutang
dagang dagang Dagang
Piutang Piutang Piutang
Dagang Dagang Dagang
Logistik Stok dagang | Stok dagang | Stok dagang
Sumber Karyawan Penggajian | Penggajian
Daya Penggajian
Manusia
B. Basis Data

Sesuai pada Tabel I, terdapat 8 basis data yang masing-
masing berdiri secara independen. Basis data akun
menyimpan seluruh data akun beserta kategori dari akun.
Basis data ledger menyimpan seluruh detail perubahan
nominal dari akun dalam format pembukuan berpasangan.
Basis data arus kas menyimpan seluruh detail transaksi yang
berkaitan dengan kas. Basis data hutang dagang menyimpan

seluruh detail transaksi pada proses pembelian stok dagang
secara hutang.

Selanjutnya, basis data piutang dagang menyimpan
seluruh detail transaksi pada proses penjualan stok dagang
secara piutang. Basis data penggajian menyimpan seluruh
transaksi yang berkaitan dengan penggajian karyawan
beserta daftar karyawannya. Basis data inventaris
menyimpan detail mengenai barang dagangan beserta
transaksinya. Basis data invoice menyimpan data mengenai
nota penagihan pembelian beserta detail pembayarannya.

C. API Layanan

Sesuai pada TABEL 1, terdapat 10 API layanan yang
masing-masing dikembangkan sebagai proyek kecil yang
independen.

1) Layanan Akun

Layanan akun merupakan layanan untuk mengelola akun
rekening dalam transaksi. Dalam layanan ini terdapat 7
fungsionalitas, yakni: Baca seluruh akun; Baca seluruh akun
dengan id yang sesuai; Baca seluruh akun dengan nama akun
yang sesuai; Tambah akun baru; Kelola informasi akun;
Hapus akun; Baca kategori akun.

2) Layanan Ledger

Layanan ledger merupakan layanan untuk mencatat
seluruh detail perubahan nominal yang terjadi pada akun
setiap terjadi transaksi. Dalam layanan ini terdapat 5
fungsionalitas, yakni: Baca seluruh ledger; Baca seluruh
ledger dengan id yang sesuai; Tambah ledger baru; Kelola
informasi ledger; Hapus ledger.

3) Layanan Posting Ledger

Layanan posting ledger merupakan layanan orkestrasi
proses tambah transaksi baru. Transaksi baru ini akan
mempengaruhi layanan akun dan layanan ledger. Layanan ini
juga mengimplementasikan pola saga. Dalam layanan ini
terdapat 1 fungsionalitas saja, yakni: Tambah transaksi baru.

4) Layanan Rollback Ledger

Layanan rollback ledger merupakan layanan orkestrasi
dari proses menghapus transaksi. Transaksi yang dihapus
akan mempengaruhi layanan akun dan layanan ledger.
Layanan ini juga mengimplementasikan pola saga. Dalam
layanan ini terdapat 1 fungsionalitas saja, yakni: Balik
transaksi ledger.

5) Layanan Arus Kas

Layanan arus kas merupakan layanan yang mengelola
seluruh transaksi terhadap akun kas dalam bentuk tunai.
Dalam layanan ini terdapat 3 fungsionalitas, yakni: Baca
seluruh data transaksi kas; Tambah transaksi kas baru; Hapus
transaksi kas.

6) Layanan Piutang Stok Dagang

Layanan piutang stok dagang merupakan layanan yang
mengelola proses penjualan stok dagang secara piutang.
Dalam layanan ini terdapat 4 fungsionalitas, yakni: Baca
seluruh data transaksi piutang dagang; Tambah transaksi
piutang dagang baru; Tambah transaksi pembayaran cicilan
piutang; Hapus transaksi piutang dagang.



7) Layanan Hutang Stok Dagang

Layanan hutang stok dagang merupakan layanan yang
mengelola proses pembelian stok dagang secara hutang.
Dalam layanan ini terdapat 4 fungsionalitas, yakni: Baca
seluruh data transaksi hutang dagang; Tambah transaksi
hutang dagang baru; Tambah transaksi pembayaran cicilan
hutang; Hapus transaksi piutang hutang; Layanan
Penggajian.

8) Layanan Penggajian

Layanan penggajian merupakan layanan yang mengelola
proses penggajian secara tunai. Dalam layanan ini terdapat 4
fungsionalitas yakni: Baca seluruh data tansaksi penggajian;
Tambah transaksi penggajian baru; Hapus transaksi
penggajian; Baca seluruh data karyawan

9) Layanan Stok Dagang

Layanan stok dagang merupakan layanan yang mengelola
stok dagang yang tersedia beserta transaksi pembeliannya.
Dalam layanan ini terdapat 3 fungsionalitas, yakni: Baca
seluruh transaksi stok dagang; Tambah transaksi stok dagang
baru; Hapus transaksi stok dagang.

10) Layanan Invoice

Layanan invoice merupakan layanan yang mengelola nota
penagihan. Dalam layanan ini terdapat 4 fungsionalitas,
yakni: Baca seluruh data invoice; Tambah data invoice baru;
Tambah transaksi pembayaran invoice; Hapus data invoice.

D. Antarmuka

Sesuai pada Tabel I, terdapat 10 antarmuka yang
digunakan untuk mengakses masing-masing layanannya.
Antarmuka laporan keuangan menampilkan laporan terkait
laba rugi sebuah perusahaan.

Antarmuka akun pada Gambar 6 menampilkan seluruh
akun rekening beserta nominalnya saat ini. Disini
ditampilkan juga target nominal dari akun yang ingin dicapai
tiap periode. Selain itu, antarmuka ini memiliki
fungsionalitas untuk menyaring data akun dan mengurutkan
data akun. Antarmuka jurnal menampilkan seluruh detail
perubahan nominal yang terjadi pada tiap akun.

Selanjutnya, Antarmuka invoice penjualan mengelola
seluruh nota penagihan beseta status pelunasannya.
Antarmuka transaksi kas mengelola seluruh transaksi yang
hanya berkaitan dengan akun kas. Antarmuka hutang dagang
pada Gambar 7 mengelola seluruh transaksi yang hanya
berkaitan dengan pembelian stok dagang secara hutang.
Seperti yang terlihat pada Gambar 7 dalam antarmuka ini
pengguna dapat menambah hutang dagang, menghapus
hutang dagang, serta melunaskan cicilan hutang.

Kemudian, antarmuka piutang dagang mengelola
transaksi yang hanya berkaitan dengan penjualan produk
dagangan secara piutang. Antarmuka stok dagang
menampilkan seluruh transaksi yang berkaitan dengan stok
dagang. Antarmuka karyawan menampilkan daftar karyawan
yang bekerja. Antarmuka penggajian menampilkan
pengelolaan gaji karyawan tiap periodenya.
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E. Pengujian

Pada bagian API servis terdapat total 36 fungsionalitas,
dan tiap fungsionalitas diuji minimal 1 kali. Pada bagian
antarmuka terdapat total 55 fungsionalitas, dan tiap
fungsionalitasnya juga diuji minimal 1 kali. Dalam
prosesnya, jika terdapat keluaran fungsionalitas yang tidak
sesuai harapan, maka fungsionalitas akan diperbaiki lalu diuji
ulang. Hal tersebut dilakukan hingga keluaran sesuai dengan
yang diharapkan. Di akhir pengujian, seluruh keluaran pada
API servis dan antarmuka sudah sesuai harapan.

V. PEMBAHASAN

Tujuan AE pola finansial untuk mengelola aset dan
ekuitas dapat dicapai setelah diimplementasikan. Untuk
pembuktiannya, penulis mencoba menggunakan aplikasi
untuk menyelesaikan studi kasus sederhana mengenai
keuangan enterprise.

Pengembangan aplikasi microservices terbukti mudah
ketika mengembangkan dan memperbaiki bug pada masing-
masing layanan. Hal tersebut dikarenakan masing-masing
layanan pada microservices bersifat independen. Jadi,
lingkup pengembangan serta perbaikan bug hanya terbatas
per layanan saja.

Pengembangan aplikasi microservices terbukti sulit
ketika mengelola seluruh komunikasi dan menjaga integritas
data antar layanannya. Pada microservices sering terdapat
beberapa duplikasi data antar layanannya. Kasus kegagalan
komunikasi antar layanan dapat membuat data yang
seharusnya sama antar layanan menjadi berbeda. Diperlukan
kode exception error yang cukup kompleks untuk mengatasi
hal tersebut.

Penggunaan MERN stack terbukti menghemat waktu
pengembangan. Hal tersebut dikarenakan penggunaan basis



data berorientasi dokumen yang tidak terikat dengan skema
mampu menghemat waktu Kketika melakukan penyesuaian
struktur data. Selanjutnya ExpressJS dan ReactJS yang sama-
sama berbasis bahasa Javascript juga dapat menghemat
waktu untuk belajar. Selain itu, prinsip penggunaan ulang
kode pada Reactl)S juga sangat menghemat waktu ketika
menulis kode program.

VI. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, terdapat 3
tahapan utama dalam mengimplementasikan AE menjadi
aplikasi berbasis microservices.

A. Tahap perancangan AE atau pola AE

Dalam tahap ini dilakukan proses perancangan AE atau
pola AE yang akan diimplementasikan. Tergantung situasi
dan kondisinya, perancangan ini dapat berupa membuat AE
atau pola AE baru ataupun memodifikasi AE atau pola AE
yang sudah tersedia. AE ataupun pola AE yang dirancang di
tahap ini setidaknya harus memiliki gambaran yang setara
dengan pola AE finansial yang digunakan pada makalah ini.

B. Tahap pengembangan aplikasi

Dalam tahap ini dilakukan proses pengembangan aplikasi
berdasarkan AE atau pola AE yang sudah dirancang
sebelumnya. Terdapat 3 hal utama yang harus dikembangkan
dalam tahap ini, yakni: basis data, APl layanan, dan
antarmuka. Arsitektur microservices ini diterapkan pada API
layanan dan berdampak langsung pada struktur basis data.
Pada praktiknya, aplikasi berbasis microservices ini memiliki
beberapa pola yang dapat digunakan untuk mengatasi
masalah yang sering terjadi pada proses pengembangannya.

C. Tahap pengujian aplikasi

Dalam tahap ini dilakukan proses pengujian dari aplikasi
yang sudah dikembangkan pada tahap sebelumnya.
Pengujian ini dilakukan untuk memastikan bahwa seluruh
fungsionalitas sudah berjalan sesuai dengan yang diharapkan.

VII. SARAN

Makalah ini hanya menyajikan mengenai deskripsi proses
implementasi AE pola finansial menjadi aplikasi berbasis
microservices. Finansial sendiri merupakan domain
enterprise yang sudah ada sejak ratusan tahun yang lalu.
Adapun saat ini terdapat banyak domain enterprise. Maka
dari itu, untuk menyempurnakan penelitian ini perlu
penelitian lebih lanjut mengenai penerapan AE pada domain
lain menjadi aplikasi berbasis microservices.
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